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Abstract
 
  
The aims of this research to develop learning media that can help students 
improve reading and writing skills. This research and development also helps 
teachers to make learning media easy and fun for students. The type of this 
research that is research and development. This research and development 
model refers to the Research and Development (R&D) stage proposed and 
modified by Borg and Gall. This research and development stage consists of 
nine stages: (1) potential and problems, (2) information gathering, (3) 
product design, (4) design validation, (5) design improvement, (6) product 
trials, (7) product revisions, (8) trial use, (9) product revisions. Data 
collection instruments used were, observation, interviews, validation sheets 
and student questionnaire responses. The results of smart reading board 
media research obtained from validation sheets and student questionnaire 
responses were said to be feasible. Based on the assessment conducted by 
media experts obtained an average score of 4 with a percentage of 95% and 
material experts with a percentage of 90%. Then the questionnaire responses 
of students in the trial use reached 100%. Based on the acquisition of the 
average score and percentage, the learning media of smart reading boards 
based on scientific literacy on the environment around my house, is said to be 
feasible to use. 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis. Penelitian dan pengembangan ini juga membantu guru untuk 
membuat media pembelajaran yang mudah dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian dan 
pengembangan. Model penelitian dan pengembangan ini mengacu pada 
tahapan Research and Development (R&D) yang dikemukakan dan 
dimodifikasi oleh Borg and Gall. Tahapan penelitian dan pengembangan ini 
terdapat sembilan tahap, yaitu: : (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan 
informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji 
coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi, wawancara, 
lembar validasi dan angket respon peserta didik. Hasil penelitian media papan 
baca pintar yang diperoleh dari lembar validasi dan angket respon peserta 
didik dikatakan layak. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli media 
memperoleh skor rata-rata 4 dengan persentase 95% dan ahli materi dengan 
persentase 90%. Kemudian angket respon peserta didik pada uji coba 
pemakaian mencapai 100%. Berdasarkan perolehan skor rata-rata dan 
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persentase maka media pembelajaran papan baca pintar berbasis literasi sains 
pada materi lingkungan sekitar rumahku, dikatakan layak untuk digunakan. 
 
©2020 PGSD STKIP AL HIKMAH 
PENDAHULUAN 
Literasi merupakan kemampuan 
membaca dan menulis, namun seiring 
berjalannya waktu definisi itu menjadi 
lebih luas. Menurut (Abidin, Yuliani dan 
Yunansah 2018:66) Literasi merupakan 
kemampuan beragam untuk membaca, 
menulis, mendengarkan, berbicara, 
melihat, menyajikan, berpikir kritis 
mengenai ide-ide serta kemampuan dalam 
menggunakan bahasa dan gambar. Literasi 
tentu menjadi hal penting dalam 
pembelajaran karena, pesera didik harus 
memiliki kemampuan membaca untuk 
memahami sebuah tulisan. Literasi saat 
merupakan fokus utama dalam 
pembelajaran khususnya kelas rendah. 
Harapannya dengan adanya pembelajaran 
literasi kemampuan membaca, menulis 
peserta didik  dapat menjadi lebih baik, 
dan lebih berminat dalam membaca. 
Selain itu, guru juga dapat menyajikan 
pembelajaran yang lebih menarik, dapat 
menggunakan media yang menyenangkan 
dan membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan membacanya. 
Akan tetapi pada kenyataannya menurut 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menyebutkan penelitian yang dilakukan 
oleh (PISA) Programme For International 
Students Assesment  tahun 2015 Indonesia 
berada pada peringkat 64 dari 72 negara. 
Kemudian penelitian lebih lanjut 
khususnya daerah Kalimantan Utara 
sebagai provinsi yang baru dengan 
kualitas literasi yang rendah bukanlah 
sesuatu yang dapat dibanggakan. Hal ini 
terbukti dengan hasil penilaian Asesmen 
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) 
tahun 2016 yang dilakukan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan membaca siswa SD di 
provinsi Kalimantan Utara masih kurang 
hanya 60,67%. 
Rendahnya kemampuan literasi 
peserta didik saat ini diperkuat dengan 
hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dikelas I SDN 011 Tarakan, 
bahwa peserta didik di kelas tersebut 
belum mengenal huruf, dan belum lancar 
membaca. Padahal yang diharapkan 
pembelajaran literasi dapat membuat 
peserta didik menjadi melek huruf. Hasil 
observasi dan wawancara  yang dilakukan 
khususnya di kelas I SDN 011 Tarakan 
menunjukkan bahwa pembelajaran literasi 
perlu ditingkatkan melalui berbagai 
macam cara salah satu diantaranya adalah 
dengan membuat media. Cara tersebut 
juga harus menyesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan 
mempertimbangkan gaya belajar peserta 
didik di kelas I. Salah satu solusi yang 
ditawarkan peneliti adalah dengan 
membuat media yang dapat membuat 
peserta didik aktif dan dapat 
meningkatkan kemampuan literasi 
membaca maupun menulis.  
Terdapat 12 media pembelajaran 
menurut Inovasi Untuk Anak Sekolah 
Indonesia Kemitraan Australia Indonesia 
atau dikenal dengan INOVASI. Media 
tersebut dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi 
diantaranya bigbook, minibook, jurnal 
harian, puisi akrostik, media gambar, 
dinding kata, gambar bercerita, papan 
baca pintar, pop up book (buku timbul), 
kalender cerita, grafik organizer dan 
poster.  Media yang dipilih peneliti adalah 
media papan baca pintar, karena media 
tersebut dapat membuat siswa lebih aktif 
dan mampu meningkatkan kemampuan 
literasi membaca dan menulis. Secara 
khusus media papan baca pintar ini dapat 
membuat peserta didik mengenal huruf 
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dengan cara menyusun kata dari kartu 
huruf, peserta didik juga dapat menyusun 
suku kata, menyusun kata, serta menyusun 
kalimat sederhana dengan menggunakan 
kartu kata. Sehingga ketika peserta didik 
mampu membaca maka dapat mendukung 
kemampuan menulis peserta didik.  
Peneliti berusaha untuk 
mewujudkan proses pembelajaran literasi 
yang diinginkan dan dapat mengimbangi 
harapan dan kenyataan yang diinginkan 
dengan cara mengembangkan media 
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan 
Media Papan Baca Pintar Berbasis Literasi 
Sains Pada Materi Lingkungan Sekitar 
Rumahku Kelas I SDN 011 Tarakan”. 
 
METODE 
Penelititan yang digunakan 
peneliti yaitu penelitian dan 
pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan merupakan pendekatan 
penelitian untuk menghasilkan produk 
baru atau menyempurnakan produk yang 
sudah ada, Sukmadinata (2016:169).  
Model penelitian dan pengembangan 
Research and Development ini mengacu 
pada tahapan Research and Development 
(R&D) yang dikemukakan oleh Borg and 
Gall dalam Sugiyono (2016:408). 
Prosedur penelitian dan 
pengembangan merupakan penjelasan 
tentang langkah-langkah prosedur yang 
akan dilakukan peneliti dalam membuat 
media sesuai dengan model 
pengembangan yang digunakan peneliti. 
Dari 10 langkah penelititan dan 
pengembangan menurut Borg and Gall 
peneliti hanya melaksanakan hingga 
langkah ke 9 yaitu melakukan revisi 
produk.  
Langkah-langkah tersebut antara 
lain (1) potensi dan masalah, (2) 
pengumpulan informasi, (3) desain 
produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan 
desain, (6) uji coba produk, (7) revisi 
produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi 
produk. Prosedur pengembangan media 
pembelajaran materi lingkungan sekitar 
rumahku di kelas I SDN 011 Tarakan 
dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap  
penelitian dan pengembangan berikut :  
1. Potensi dan Masalah  
Potensi dan masalah adalah tahap pertama 
dalam penelitian ini, peneliti dalam tahap 
ini mengidentifikasi potensi dan masalah 
dengan melakukan observasi dan 
wawancara. Observasi dilakukan di kelas 
I SDN 011 Tarakan. Wawancara pada dua 
orang guru kelas I dan seluruh peserta 
didik di kelas I yaitu I A dan I B. Potensi 
dan masalah yang didapatkan saat 
observasi dan wawancara adalah masih 
terdapat peserta didik yang belum bisa 
membaca bahkan mengenal huruf dan 
guru masih kurang dalam menggunakan 
media untuk membantu peserta didik 
membaca.  
2. Pengumpulan Informasi 
Pengumpulan informasi yang dilakukan 
peneliti berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara. Informasi yang didapatkan 
peneliti digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan produk yang akan dibuat. 
Diharapkan produk ini dapat mengatasi 
masalah yang sudah ditemukan saat 
melakukan observasi dan wawancara.   
3. Desain Produk  
Desain produk adalah tahap gambaran 
dari media yang akan dibuat berdasarkan 
informasi yang telah didapatkan. Peneliti 
akan membuat produk yaitu media papan 
baca pintar berbasis literasi sains pada 
materi tema 5 subtema 2 lingkungan di 
sekitar rumahku. Media ini bertujuan 
untuk membantu peserta didik belajar 
mengenal huruf dan membaca dan 
memudahkan guru membuat media yang 
mudah.  
4. Validasi Desain         
Validasi desain merupakan tahap 
penilaian rancangan produk untuk 
mengetahui kelayakan produk. Uji 
validasi dilakukan oleh validasi ahli 
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media yaitu validasi desain media dan 
validasi materi. Penilaian yang diberikan 
oleh validasi ahli akan digunakan sebagai 
dasar perbaikan agar sesuai dengan 
produk yang diharapkan.  
5. Perbaikan Desain         
Perbaikan desain dilakukan setelah 
dilakukan validasi desain atau hasil dari 
penilaian para validator. Produk yang 
telah divalidasi akan mendapat komentar 
serta saran untuk memperbaiki 
kekurangankekurangan yang terdapat 
pada produk. Produk dikatakan baik 
tidaknya, valid tidaknya setelah 
diperbaiki. Ketika valid maka produk 
dapat dilanjutkan pada tahap uji coba 
produk.  
6. Uji Coba Produk  
Uji coba produk merupakan langkah yang 
dilakukan setelah perbaikan desain maka 
produk diuji coba kepada subjek yaitu 
peserta didik. Uji coba produk dilakukan 
dengan kelompok kecil berjumlah lima 
orang menggunakan teknik pengambilan 
random sampling atau pengambilan 
sampel secara acak. Hasil dari uji coba 
produk berupa angket dari respon peserta 
didik yang telah mendapatkan perlakuan 
uji coba produk.   
7. Revisi Produk  
Revisi produk merupakan lanjutan dari uji 
coba produk, apabila dari uji coba produk 
masih terdapat kekurangan yang perlu 
diperbaiki maka perlu adanya revisi. 
Sehingga nantinya produk sudah lebih 
baik karena, adanya revisi produk. 
Kemudian setelah revisi produk 
dilanjutkan dengan uji coba pemakaian.  
8. Uji Coba Pemakaian         
Uji coba pemakaian diuji coba pada 
subjek yang lebih banyak yaitu dua puluh 
orang atau empat kelompok dari kelas I A 
peserta didik kelas I SDN 011 Tarakan. 
Data dan masukan-masukan yang 
diperoleh saat uji coba pemakaian 
dijadikan sebagai bahan revisi produk 
selanjutnya. Uji coba pemakain disini 
merupakan uji coba yang terakhir.   
9. Revisi Produk         
Revisi produk ini merupakan revisi 
produk terakhir yang dilakukan dari hasil 
uji coba pemakaian. Revisi tersebut 
dilakukan apabila dalam uji coba 
pemakaian masih ditemukan kekurangan 
sehingga perlu adanya perbaikan. Revisi 
produk inilah yang menjadi ukuran bahwa 
produk benarbenar layak dan valid. 
Teknik analisis data merupakan teknik 
yang digunakan untuk menganalisis 
ketika data telah terkumpul. Data yang 
digunakan untuk menganalisis diperoleh 
dari validasi ahli dan angket peserta didik.  
Data yang akan dianalisis adalah 
sebagai berikut: 1) Analisis data deskriptif 
kualitatif diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan hasil masukan dari para 
ahli. Data yang diperoleh berupa 
komentar, saran serta tanggapan-
tanggapan mengenai produk media yang 
dikembangkan sebagai bahan untuk 
merevisi produk, 2) Analisis data 
kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian 
dari validasi dan angket respon peserta 
didik. Data yang diperoleh berupa angka 
atau numerik dari validasi ahli dan angket 
respon peserta didik. Data yang diperoleh 
dari angket respon peserta didik 
menggunakan skala Guttman. Skala 
Guttman yang digunakan terdiri dari dua 
kategori yang dibuat dalam bentuk pilihan 
ganda dan dalam bentuk checklist. 
Perhitungan persentase dari data 
yang telah diperoleh diolah dengan 
menggunakan rumus Sudijono (2009:43):  
I. P = 𝒇 X 100 %  
𝑵 
Keterangan :   
P: Persentase skor  
f: Jumlah jawaban yang diberi 
validator/responden  
N: Jumlah skor maksimal 
Jika hasil validasi persentasenya 
lebih dari 75%, maka produk tersebut 
dinyatakan mendapat respon sangat baik 
dari peserta didik dan para ahli. Dengan 
demikian, produk yang dikembangkan 
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dinyatakan Sangat baik untuk digunakan 
sebagai media dalam mendukung proses 
pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dan pengembangan 
dilakukan agar memperoleh sebuah 
produk yang berupa media pembelajaran 
papan baca pintar berbasis literasi sains 
pada pembelajaran tema 6 lingkungan 
bersih, sehat dan asri subtema 2 
lingkungan sekitar rumahku. Media 
pembelajaran ini telah divalidasi oleh para 
ahli materi dan ahli media dan telah 
dilakukan uji coba sebanyak dua kali, 
yaitu uji coba produk dan uji coba 
pemakaian. Uji coba dilakukan untuk 
melihat respon dari peserta didik layak 
atau tidak media pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data dari hasil uji coba produk dan uji 
coba pemakaian. 
1. Uji Coba Produk 
Tabel 1 Data Uji Coba Produk 
No Responden Persentase 
1 R1 100% 
2 R2 100% 
3 R3 100% 
4 R4 100% 
5 R5 80% 
 
Hasil uji coba produk telah 
dinyatakan sangat layak berdasarkan data 
yang telah diperoleh, tetapi masih 
dilakukan revisi untuk mempermudah 
dalam menggunakan produk yang 
dikembangkan. 
 
2. Uji Coba Pemakaian 
Tabel 2 Data Uji Coba Pemakaian 
No Responden Persentase 
1 R1 100% 
2 R2 100% 
3 R3 100% 
4 R4 100% 
5 R5 100% 
6 R6 100% 
7 R7 100% 
8 R8 100% 
9 R9 100% 
10 R10 100% 
11 R11 100% 
12 R12 100% 
13 R13 100% 
14 R14 100% 
15 R15 100% 
16 R16 100% 
17 R17 100% 
18 R18 100% 
19 R19 100% 
20 R20 100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dengan persentase rata-rata 100% maka 
produk yang dikembangkan peneliti ini 
dinyatakan sangat layak.   
3. Data Hasil Validasi Ahli Media  
Data yang diperoleh dari hasil validasi 
ahli media memperoleh persentase rata-
rata 95% dan dinyatakan sangat baik dan 
layak. Setelah itu peneliti melanjutkan 
penelitian.  
4. Data Hasil Validasi Ahli Materi  
Data yang diperoleh dari hasil validasi 
ahli materi memperoleh persentase rata-
rata 90% dan dinyatakan layak dan siap 
untuk melanjutkan penelitian.  
5. Kelayakan Media Pembelajaran 
Papan Baca Pintar Berbasis Literasi 
Sains  
Media pembelajaran papan baca pintar 
berbasis literasi sains pada materi 
lingkungan sekitar rumahku kelas I SDN 
011 Tarakan dikatakan layak apabila rata-
rata kelayakan minimal berada pada 
kategori layak (76%-100%) Sugiyono 
(2016:99). Jika hasilnya layak untuk 
digunakan maka produk siap diuji coba 
tetapi jika tidak layak maka akan 
dilakukan revisi lagi. Uji kelayakan 
pengembangan media pembelajaran papan 
baca pintar untuk kelas I SDN 011 
Tarakan yang dikembangkan diperoleh 
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dari validasi ahli materi, ahli media, dan 
angket respon peserta didik. 
Angket validasi ahli materi mencakup 10 
aspek  yaitu 1) Media pembelajaran sesuai 
dengan materi pembelajaran, 2) Materi 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, 3) Media pembelajaran 
mampu membantu peserta didik mengenal 
keaksaraan, 4) Penyajian materi 
menggunakan media pembelajaran 
mampu mengembangkan kemampuan 
membaca dan menulis peserta didik, 5) 
Mendorong peserta didik mampu 
mengenal huruf, membaca suku kata, kata 
dan kalimat, 6) Mendorong peserta didik 
mampu menulis kata dan kalimat 
sederhana, 7) Kesesuaian kalimat dalam 
media pembelajaran, 8) Keterkaitan setiap 
sub-materi yang disajikan pada media 
pembelajaran, 9) Mendorong peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan 
literasi, 10) Materi dalam media 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
2013. Perolehan hasil yang diperoleh dari 
validasi ahli materi adalah 90% atau dapat 
dikategorikan pada kriteria sangat layak.  
Angket validasi ahli media mencakup 10 
aspek yaitu1) Keamanan bahan media 
yang digunakan, 2) Keawetan bahan 
media yang digunakan, 3) Kejelasan 
tampilan media, 4) Ukuran media yang 
sesuai, 5) Ukuran huruf media yang 
sesuai, 6) Jenis font huruf yang 
digunakan, 7) Warna kontras, 8) Tulisan 
yang terdapat dalam media mudah dibaca 
oleh peserta didik, 9) Media pembelajaran 
dapat menarik perhatian peserta didik, 10) 
Kemudahan menyampaikan materi 
menggunakan media pembelajaran.  
Hasil yang diperoleh berdasarkan 
validasi ahli media yaitu 95% atau berada 
pada kategori sangat layak. Angket respon 
peserta didik mencakup 10 aspek yaitu 1) 
Apakah kamu dapat dengan mudah 
mengenal huruf menggunakan media 
papan baca pintar.2) Apakah kamu 
merasa dapat dengan mudah belajar 
membaca dengan menggunakan media 
papan baca pintar, 3) Apakah kamu dapat 
dengan mudah memahami isi materi 
dengan mengunakan papan baca pintar, 4) 
Apakah kamu menyukai belajar dengan 
menggunakan media papan baca pintar, 5) 
Apakah kamu dapat dengan mudah 
memahami penggunaan media papan baca 
pintar, 6) Apakah kamu menyukai ukuran 
dari media papan baca pintar, 7) Apakah 
kamu menyukai gambar yang terdapat 
dalam media papan baca pintar, 8) 
Apakah warna dalam media papan baca 
pintar cukup menarik, 9) Apakah ukuran 
huruf dan kata pada media papan baca 
pintar mudah dibaca dan terlihat jelas, 10) 
Apakah kamu tertarik belajar membaca  
secara berkelompok menggunakan media 
papan baca pintar.      Hasil keseluruhan 
dari validasi ahli materi, validasi ahli 
media, uji coba produk, uji coba 
pemakaian maka dapat disimpulkan 
bahwa  kelayakan media pembelajaran 
papan baca pintar berbasis literasi sains 
materi lingkungan sekitar rumahku kelas I 
SDN 011 Tarakan dikatakan sangat layak 
mereka tertarik, senang dan antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan media pembelajaran papan baca 
pintar.   
Berdasarkan  hasil  validasi ahli 
materi mencapai presentase 90%, validasi 
ahli media  mencapai presentase 95%, 
angket respon siswa pada tahap uji coba 
produk mencapai persentase 98%, tahap 
uji coba pemakaian mencapai 100%  
berarti termasuk dalam kategori sangat 
layak. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2016:99) 
bahwa respon peserta didik dikatakan 
sangat layak apabila ratarata perolehan 
dari angket respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran papan baca pintar 
berada pada persentase (76%-100%). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan ini dapat disimpulkan  
bahwa: 1) cara mengembangkan media 
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papan baca pintar melalui langkah-
langkah yang dilakukan sebanyak 
sembilan langkah dalampenelitian dan 
pengembangan ini, yaitu : (1) potensi dan 
masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) 
desain produk, (4) validasi desain, (5) 
perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) 
revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) 
revisi produk. Dengan dua kali uji coba 
yaitu uji coba produk sebanyak 5  peserta 
didik, uji coba pemakaian sebanyak 20 
peserta didik. Instrumen penelitian dan 
pengembangan ini menggunakan 
pedoman wawancara guru, pedoman 
wawancara siswa, angket validasi angket 
ahli media, angket validasi ahli materi dan 
respon peserta didik hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelayakan media 
pembelajaran papan baca pintar berbasis 
literasi sains yang diperoleh dari angket 
validasi dan respon peserta didik 
dinyatakan layak; 2) Kelayakan hasil 
penelitian ini dilihat dari aspek validasi 
ahli materi, validasi ahli media, uji coba 
produk dan uji coba pemakaian dapat 
disimpulkan bahwa  kelayakan media 
pembelajaran papan baca pintar berbasis 
literasi sains materi lingkungan sekitar 
rumahku pada peserta didik kelas I SDN 
011 Tarakan dikatakan sangat layak 
mereka sangat tertarik, senang dan 
antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan media pembelajaran 
papan baca pintar.  
Saran pada penelitian 
pengembangan ini ditunjukkan kepada 
guru, peserta didik dan peneliti 
selanjutnya yang dijelaskan sebagai 
berikut: 1) Guru dapat menggunakan 
media pembelajaran papan baca pintar ini 
sebagai media yang dapat membantu dan 
memudahkan peserta didik dalam 
membaca. Kemudian guru dapat 
mengatur waktu dengan baik, mengelola 
kelas dengan baik agar waktu yang 
digunakan cukup untuk melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media papan 
baca pintar; 2) Media pembelajaran papan 
baca pintar dapat memotivasi peserta 
didik, menambah minat belajar agar 
kemampuan membaca dapat meningkat. 
Kemudian dalam menggunakan media 
papan baca pintar diharapkan digunakan 
sebaikbaiknya agar dapat digunakan 
dalam jangka waktu yang lama; 3) Media 
pembelajaran papan baca pintar dalam 
penelitian dan pengembangan ini dapat 
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya 
dengan inovasi-inovasi yang lebih baik, 
dan mencakup kemampuan literasi yang 
lebih banyak. 
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